KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A./Kesimpulan \

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh locus of locus of control
internal, locus of locus of control eksternal dan komitmen professional terhadap
Perilaku Disfungsi Audit. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan data
primer yang dikumpulkan dengan cara menyebarkan kuesioner. Data diperoleh
sebanyak 82 sampel responden. Berdasarkan hasil analisis datadan pembahasan
yang telah diuraikan pada bab- bab sebelumnya, dengan mengacu pada
hipotesis yang dirumuskan dengan tingkat kepercayaan 95% ( o = 0,05 ) maka
dapat disimpulkan hal sebagai berikut :

1. Locus of control internal secara parsial terhadap Perilaku Disfungsi

Audit, dibuktikan dengan nilai statistik uji t yaitu nilai sig 0,011 < 0,05 p
- atau 2,640 > 2,00404 dimana nilai t hitung lebih besar dari pada t tabel// g
maka terdapat pengaruh negatif dan signifikan antara variabel Iocgs'gf
.l.i'"hterﬂal.,___(___)___(la) terhadap Perilaku Disfungsi Audit () __q_gpat-dia;;[ikan
bahwa Iocu;'af""i'n-te.r,ng_l_ adalah salah §a_t_l_J___bent-uI'<"""i;;r;1ampuan kontrol
diri yang mempunyai pengaruh terhadap Perilaku Disfungsi Audit.

2. Locus of control eksternal berpengaruh secara parsial terhadap Perilaku

Disfungsi Audit, dibuktikan dengan nilai statistik uji t yaitu untuk
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varlabel Locusof controi ekéternal (Xip)-nilai S|g O 000 < 0,05 atau
4 115 > 2,00404 maka terdapat pengaruh positif dan S|gh|f|kan antara
variabel Locus of control eksternal terhadap Perilaku DlsfungS| Au\qlt
(YY) dapat diartikan bahwa Locus of control eksternal adalah salah s;fq_
bentuk sikap yang mempunyai pengaruh baik karena auditor yang"-.,__..,__,_.
memiliki sikap Locus of control eksternal mampu untuk mengendalikan
diri untuk perilaku disfungsi audit.
Komitmen profesional berpengaruh secara parsial terhadap Perilaku
Disfungsi Audit, dibuktikan dengan nilai statistik uji t yaitu untuk
variabel Komitmen profesional (X2) nilai sig 0,016 < 0,05 atau 2,492 >
2,00404 maka terdapat pengaruh negatif dan signifikan antara variabel
Komitmen profesional terhadap Perilaku Disfungsi Audit (Y) dapat /
diartikan bahwa Komitmen profesional adalah salah satu bentuk sikap
yang mempunyai pengaruh baik karena auditor yang memilik/i/’r
komitmen profesional mengurangi perilaku disfungsi audit. /,/
Pengaruh locus of control internal, locus of control ekste"f};al dan
'komltmen professional terhadap Perilaku Dlsfun93| -Audit mempunyal
hasil koef|5|en determinasi-pada Adjusted R square persentase pengaruh
sebesar 54,7%. Persentase pengaruh 45,3% dikarenakan adanya
pengaruh dari faktor lain terhadap Perilaku Disfungsi Audit. Faktor-
faktor yang mempengaruhinya antara lain struktur audit, konflik peran,
budaya organisasi, gaya kepemimpinan dan pemahaman good

governance yang berpengaruh terhadaop disfungsional audit.
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B. Impllka5|
a.e?a;lsarkan hasil penelitian tersebut dapat dikemukakan -i-f\ﬁbl_ﬂikasi secara

J /"'"’fé&i.tis dan praktis sebagai berikut: : \

.J a Pengaruh Locus of control dan Komitmen Profesional Terhadap Perila\l{‘u___.
Disfungsional Auditor. Locus of control internal adalah kemampuan
seseorang dalam mengendalikan diri untuk melakukan sesuatu. Jika auditor
memiliki LOC internal yang baik, maka individu auditor kecenderungan
tidak akan mentolerir perilaku disfungsional selama proses audit. Semakin
tinggi LOC internal auditor, maka auditor juga akan semakin cenderung
menghindari sikap perilaku disfungsional audit. Dalam penelitian ini
menghasilkan penelitian yang berbeda. Dimana locus of control internal
memiliki pengaruh yang negatif dan signifikan terhadap perilaku disfungsi
audit. Mengingat locus of control dapat meminimalisir perilaku disfungsi
audit, maka implikasinya auditor harus meningkatkan locus of contro/l/"’

L internal dengan terus meningkatkan kemampuan dalam melakukan /auﬁit.
Karena locus of control internal yang dimiliki bagi auditor____,.-rﬁémiliki
..I""p'eréha-n-...bggi seseorang untuk menentukan tindakaq_.__yang"al(aﬁ":;diIakukan.
Bagi klien ir;.ﬁi'i'kas-in.ya ada.lah'---menjngkatkéhﬁl;percayaan kepada klien
terhadap hasil audit atau kualitas audit dari auditor yang memiliki locus of
control internal yang baik karena jauh dari tindakan disfungsional auditor.
Implikasi bagi KAP, klien yang percaya terhadap hasil audit akan terus
memakai KAP tersebut sebagai bentuk kepercayaan klien terhadap KAP

yang klien percayai karena KAP mempunyai auditor yang memiliki locus

of control yang tinggi.
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Bagi IAPI locus of con'qq_l___,inte"r'nal.._s_gn_gat di butuhkan karena menyangkut
etilgg,..--pad'é'"d-i_fi-_-s_é-(-)-r_ang auditor dan t;{éél-jﬁd"j'aw-ab_,___\guditor terkait
l_____k"écurangan dalam laporan keuangan, maka dari itu I1API hart\J“é-.l m_elakukan
sosialisai dan pelatihan untuk meningkatkan locus of control internéhl-‘.\\qui
pemerintah agar mendorong dan membuat peraturan sehingg‘};‘t-..____.
meningkatkan auditor dalam locus of controlnya. Bagi masyarakat, auditor
dapat memenuhi tuntutan masyarakat dalam mengaudit laporan keuangan
karena masyarakat lebih percaya kepada auditor yang mempunyai locus of
control tinggi.

Pengaruh Locus of control dan Komitmen Profesional Terhadap Perilaku
Disfungsional Auditor. Locus of control eksternal mempunyai pengaruh
yang tidak baik terhadap Perilaku Disfungsi Audit. Implikasi bagi auditor
yang memiliki locus of control eksternal yang tinggi menganggap bahwa
perilakunya atau kontrol dirinya tergantung dengan kondisi lingkungan
kerjanya. Bila lingkungan kerjanya baik, dia akan berbuat baik demikia,n/
sebaliknya. Sehingga apabila suatu Kantor Akuntan Publik atau Iingl(ljggan
sekitar tempat kerjamemiliki kecenderungan untuk memiliki perilak.y""c.i:isfungsi
;ucii-t--“r'ﬁéika---pggawainya pun akan melakukan hﬁ_l_._,yaﬂ'g"'é'éﬁ-w-a_n;éka dari itu
auditor harus mengurangllocus of control eksternalnya agar tidak
terpengaruh pengaruh negative dari lingkungan sekitar saat mengaudit..
Implikasi bagi KAP yang mempunyai lingkungan yang kurang baik akan

ditinggalkan klien karena KAP akan mempengaruhi auditor dalam

melakukan disfungsional audit jadi klien akan berpaling ke



84

¢ KAP lain yang mem_p_q_nya-i"’"I'i-ng}gg_p_gan kerja lebih baik dari KAP

sebg,l.u-m‘ﬁyé'.-_-I_\-/iéﬁ-é-i-ﬁgat locus of ekstern;i_-Bér-béﬁgéruh.__,_gidak baik bagi
y N

l_____p:érilaku disfungsi audit maka pimpinan KAP dapat menciﬁtgkgn suatu
iklim kerja yang dapat menekan terjadinya penyimpangan misalny.;“l\eb‘ih
diperketat pengawasan internal dari auditor senior. Bagi IAPI agar
mendorong para senior audit dan manager menciptakan lingkungan kerja
yang baik sehingga menciptakan lingkungan yang positif sehingga auditor \
yang mempunyai locus of control eksternal yang tinggi dapat dipengaruhi |
hal hal yang positif sehingga menghindari disfungsional audit. Bagi
pemerintah agar mendorong KAP menciptakan lingkungan kerja yang
positif dan mengarahkan apa yang tidak boleh atau yang boleh dilaksanakan
sehingga mempengaruhi auditor agar menghindari perilaku disfungsional
audit. Bagi masyarakat agar mengapresiasi KAP yang mempunyai budaya
organisasi atau lingkungan kerja yang positif. Bagi Klien agar lebih selektif
memilih KAP, Klien sebaiknya memilih KAP yang tidak memiliki masalah g
internal atau budaya organisasi yang buruk karena lingkungan yangbu/ruk

““"--.___Ilakan mempengaruhi auditor yang mempunyai locus of contro:__l--""éfksternal
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d Pengaruh '_—_‘_)__C.U.S...Of.-cent'r'd'l'"a;.r?.lzar'ﬁitn-}en.F?r.(?f??_i_pnal Terhadap Perilaku
Dvsfungsmnal Auditor Komitmen Profesional memp;-r-iyéi"‘pe“ngaruh yang
"""f;aik terhadap Perilaku Disfungsi Audit. Komitmen profesionall.."'yang__‘t‘i\nggi
akan mengarahkan auditor terhadap perilaku dengan tujuan untuk
kepentingan umum serta jauh dari perilaku yang berpotensi merusaI:"'--.._,__.
profesi. Sehingga implikasi bagi auditor adalah auditor terus memperbaiki
komitmennya tentang tujuan dan nilai-nilai profesi. Bagi IAPI agar
memberikan pendidikan dan pelatihan rutin yang senantiasa diberikan
kepada auditor dapat membuat auditor memiliki kewajiban moral untuk
menjaga nilai-nilai profesi. KAP dapat mengadakan pelatihan peningkatan
komitmen profesional agar menekan perilaku disfungsional auditor. Bagi
pemerintah agar melakukan koordinasi dan control terhadap KAP agar
menjaga auditor menjaga etika dalam mengaudit sehingga dapat
memelihara dan meningkatkan kepercayaan publik terhadap audit. Bagi/,»"j
klien agar memilih auditor yang memenuhi tanggung jawab profesional)ayg
dengan integritas setinggi mungkin. Bagi masyarakat dapat menjat;lj"éontrol
.."""'-._ekste_r__.r_l_g_l yang selalu mangawasi auditor dalam megg@u_ditééar selalu

mematuhi etika profesi dalam menjalankan proses audit
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C. Kete_rbéfééan Penelitian

/__...Ha's'i"i penelitian ini tentu memiliki berbagai macam keterbatasan, (;'iantargnya:
N
f 1. Peneliti menyebar angkat dengan menggunakan google form dima‘r\i‘a.__
peneliti tidak bertatap muka langsung dengan responden sehingga peneliti
tidak dapat melihat keseriusan responden dalam menjawab pernyataan
yang ada di angket.

2. Adanya pandemic Covid-19 membuat peneliti mengalami keterbatasan
dalam menjangkau KAP-KAP yang tersebar di daerah Jakarta Pusat
sehingga peneliti hanya mampu mencapai 3 KAP saja.

D. Rekomendasi bagi Peneliti selanjutnya
1. Menambahkan variabel lain dalam penelitian selanjutnya yang dapat

mempengaruhi Perilaku Disfungsi Audit seperti komitmen organisasi,

struktur audit, konflik peran, budaya organisasi, gaya kepemimpinan,

e /
ketidakjelasan peran dan pemahaman good governance. .

N y

\2\.‘ Pada penelitian selanjutnya peneliti dapat menggunakan sistem _aﬁiikasi
."""-I_ain seperti Eviews dan Stata sehingga semakin banyak varian .-"E)enelitian
dan diharabl'l"{iin---ag_a___r_ lebih akurat dan dapat _menj-ad"i”}eferensi.

3. Menggunakan waktu, metode penelitian dan tempat penelitian yang

berbeda agar penelitian dapat dilihat sesuai periode yang berbeda-beda.



